INTERAKSI SOSIAL WARIA TERHADAP PELAYANAN KESEHATAN DI KOTA MAKASSAR by Hidaya, Nur et al.
 
 
 INTERAKSI SOSIAL WARIA TERHADAP PELAYANAN KESEHATAN 
 DI KOTA MAKASSAR 
 
Social Interaction of Transvestites Against Health Services in Makassar City 
 
Nur Hidaya, M.Rusli Ngatimin, Watief A. Rachman 
Departemen PKIP Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
(nurhidaya03@yahoo.com, 085298492973) 
ABSTRAK 
Dalam interaksi sosial khususnya di pelayanan kesehatan, waria yang merupakan kelompok 
minoritas sering mendapatkan perlakuan negatif dari masyarakat maupun petugas kesehatan. Studi 
kualitatif dengan rancangan fenomenologi dilakukan untuk mengetahui gambaran interaksi sosial 
waria terhadap pelayanan kesehatan di Kota Makassar. Penentuan informan menggunakan metode 
purposive sampling diperoleh 14 orang dan analisis data menggunakan content analysis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua informan pernah ke pelayanan kesehatan dengan kepentingan 
yang beragam. Hal ini terlaksana dalam bentuk ajakan kepada sesama waria untuk memanfaatkan 
layanan kesehatan, terutama ketika mengalami gangguan kesehatan dan terdapat pendamping yang 
bertugas ketika waria menjalani layanan terkait HIV. Proses akomodasi pada waria belum sepenuhnya 
terjadi, waria memilih untuk acuh ataupun menghindari interaksi dengan masyarakat saat di layanan 
kesehatan. Sedangkan dengan petugas kesehatan, sikap baik petugas membuat waria merasa nyaman 
menerima layanan dan memotivasi mereka untuk tetap menggunakan layanan yang tersedia. Untuk 
proses asimilasi waria memilih untuk tidak berpakaian wanita ketika berada di tengah masyarakat dan 
tidak menggunakan bahasa waria saat berkomunikasi dengan mereka. Namun, kontravensi dalam 
betuk respon negatif masih sering dialami oleh waria, begitupun koflik dengan layanan kesehatan 
masih terjadi, terutama saat menggunakan layanan umum. Kesimpulan penelitian ini adalah waria 
melakukan berbagai interaksi sosial saat di pelayanan kesehatan. 
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ABSTRACT 
In social interaction, especially in health care, transvestites who are  minority group often get 
negative treatment from community and health workers. Qualitative study with phenomenological 
design was conducted to determine the overview of social interaction transvestites to health services in 
Makassar. Determination of informants used purposive sampling method obtained 14 persons and 
analyzed using content analysis. The results show that all informants ever go to health services with 
diverse interests. This is accomplished by invitation to fellow transvestites to utilize health services, 
especially when having health problems and there are companion who served when transvestites 
undergo HIV services. The process of accommodation oftransvestites has not fully happened. 
Transvestites choose to be indifferent or avoid interaction with the community while in the health 
service. While about the  health workers, good attitude from health workers made transvestites feel 
comfortable receiving services and give motivation for transvestites to use the available services. For 
the process of assimilation,  transvestiteschoose not dressed like women when they are in the 
community and  not use transvestite’s language when communicate with the community. But,  
contravention like  negative response is often experienced by transvestite. Also,  conflict with the 
health services still occur, especially when using public services. The conclusion of this study is 
transvestite perform various social interactions while in the health service. 
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